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ABSTRAK 
Penelitian telah dilakukan untuk mengetahui kandungan lemak kasar, BETN, 
kalsium dan phospor feses ayam yang difermentasi dengan menggunakan bakteri 
Lactobacillus sp pada level yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 7.5 kg feses 
ayam petelur dan bakteri Lactobacillus sp dalam bentuk cair.  Penelitian ini disusun 
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan yang 
masing-masing diulang sebanyak tiga kali, dengan susunan perlakuan sebagai berikut 
: A = feses ayam tanpa fermentasi (sebagai kontrol); B = feses ayam yang 
difermentasi tanpa penambahan Lactobacillus sp; C = feses ayam + 1 % bakteri 
Lactobacillus sp (v/b) kemudian difermentasi.; D = feses ayam + 3 % bakteri 
Lactobacillus sp (v/b) kemudian difermentasi dan E = feses ayam + 5 % bakteri 
Lactobacillus sp (v/b) kemudian difermentasi.  Berdasarkan sidik ragam, hasil 
menunjukkan bahwa penggunaan Lactobacillus sp dalam proses fermentasi feses 
ayam berpengaruh nyata terhadap kandungan lemak kasar  feses ayam tetapi tidak 
berpengaruh terhadap kandungan BETN, phosfor dan kalsium feses ayam petelur 
Kata Kunci :  Lactobacillus sp, Feses ayam, Protein Kasar dan Serat Kasar            
ABSTRACT 
An experiment was conducted to determine crude fat , NFE, calcium and 
phosphorus of poultry waste fermented with different level of Lactobacillus sp. The 
materials used in this research were 7.5 kg poultry waste and Lactobacillus sp liquid.  
Research was conducted according to completely randomized design, consisted of 4 
treatments and 4 replications for each treatment.  The treatments were A = poultry 
waste without fermentation (control); B = fermented poultry waste without added 
Lactobacillus sp; C = poultry waste fermented with 1% Lactobacillus sp (v/w); D = 
poultry waste fermented with 3% Lactobacillus sp (v/w); E = poultry waste 
fermented with 5% Lactobacillus sp (v/w).  The result  of this experiment indicated 
that the use of Lactobacillus sp in poultry waste fermentation significantly increased 
crude fat of poultry waste but no significant effect on NFE, calcium dan phosphorus. 
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PENDAHULUAN 
 
Usaha peternakan dewasa ini semakin berkembang pesat dan meningkat 
sebagai konsekuensi dari meningkatnya jumlah penduduk yang selalu berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan gizi proteinnya. Oleh karena itu usaha peternakan ini harus 
dikelola dengan sebaik-baiknya agar selalu menguntungkan serta produk yang 
dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat baik kuantitas maupun 
kualitasnya. untuk menjamin keberhasilan peternakan harus dipertimbangkan tiga 
faktor yaitu bibit, pakan, dan tatalaksana. Pakan merupakan faktor terpenting untuk 
menunjang budidaya ternak karena berimbas pada peningkatan bobot badan ternak 
dan performa ternak yang diinginkan (Sjofjan, 2009).  
Penyediaan dan pengadaan pakan pada saat tertentu seringkali menghadapi 
permasalahan, sehingga terjadi pergeseraan pola penyediaan bahan baku pakan pada 
upaya pencarian bahan alternatif sebagai pengganti bahan baku pakan konvensional.  
Bahan baku alternatif secara umum bersumber dari limbah pertanian, limbah ternak, 
limbah hasil pengolahan ternak, limbah perikanan dan limbah hasil sampingan 
agroindustri.  Berbagai jenis limbah sudah dapat dimanfaatkan melalui proses daur 
ulang. Namun demikian yang diutamakan adalah limbah yang apabila dimanfaatkan 
selain membantu menanggulangi masalah pencemaran lingkungan, juga masih dapat 
diproses kembali dengan kadar gizi yang memenuhi syarat bagi ternak.  Salah satu 
bahan pakan alternative yang kadar gizinya masih cukup untuk memenuhi kebutuhan 
ternak adalah kotoran ayam. 
Feses ayam merupakan salah satu sumber pencemaran antara lain udara, tanah 
dan pencemaran badan air serta polusi bau dan meningkatkan perkembangan lalat 
atau nyamuk. Walaupun demikian, feses ayam dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
pakan unggas setelah mengalami pengolahan. 
Upaya peningkatan pemenuhan nutrient unggas dapat dilakukan melalui 
pembuatan pakan yang berasal dari kotoran ternak khususnya feses ayam sekaligus 
sebagai salah satu usaha untuk meminimalisasi limbah ternak.  Penggunaan feses 
ayam sebagai pakan dapat mengurangi biaya pemeliharaan ternak unggas karena 
tidak perlu dibeli dan biaya pengolahannya tidak mahal.  Biaya pakan mencapai 60 – 
80 %  dari biaya pemeliharaan ternak unggas. 
Salah satu teknologi yang dapat membantu dalam meningkatkan kualitas feses 
ayam adalah melakukan fermentasi dengan penambahan bakteri Lactobacillus sp. 
Proses fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar feses ayam tapi tidak 
berpengaruh nyata pada kandungan serat kasar feses ayam tersebut (Jamila, dkk, 
2008). Kandungan lemak kasar, BETN, calsium dan phospor sangat berpengaruh 
terhadap kualitas nutrisi dari bahan pakan.  Hasil penelitian Mercedes (2008) 
menyatakan bahwa penambahan lactobacillus sp sebanyak 0.2% kedalam ransum 
broiler dapat meningkatkan secara signifikan pertambahan berat badan dan konversi 
pakan dari ayam broiler, oleh karena itu perlu diteliti apakah fermentasi feses ayam 
dengan campuran bakteri Lactobacillus sp akan berpengaruh terhadap kandungan 
lemak kasar, BETN, kalsium dan phospor pada bahan pakan khususnya feses ayam. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari lima perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak tiga kali, dengan 
susunan perlakuan sebagai berikut : 
A = feses ayam tanpa fermentasi (sebagai kontrol) 
B = feses ayam yang difermentasi tanpa penambahan Lactobacillus sp 
C = feses ayam + 1 % bakteri Lactobacillus sp (v/b) kemudian difermentasi. 
D = feses ayam + 3 % bakteri Lactobacillus sp (v/b) kemudian difermentasi. 
E = feses ayam + 5 % bakteri Lactobacillus sp (v/b) kemudian difermentasi. 
Feses ayam yang digunakan dalam penelitian ini adalah feses ayam petelur 
yang berasal dari kandang cage dengan diberi talang pada lantai penampung feses. 
Sebelum digunakan feses ayam ditimbang 500 gram lalu dikeringkan. Feses ayam 
yang tidak difermentasi langsung diambil sampelnya setelah dikeringkan untuk 
dianalisis kandungan lemak kasar, BETN, calsium dan phospor. Feses ayam kering 
yang difermentasi tanpa penggunaan Lactobacillus sp ditambahkan sedikit air sampai 
kadar airnya ± 40% kemudian langsung dimasukkan ke dalam kantong polybag lalu 
dipadatkan dan ditutup hingga kedap udara. Untuk feses ayam kering yang 
difermentasi dengan bakteri Lactobacillus sp terlebih dahulu ditambahkan 
Lactobacillus sp sesuai perlakuan kemudian diaduk rata baru dimasukkan ke dalam 
kantong  polybag,  dipadatkan  dan ditutup hingga kedap udara. Fermentasi dilakukan 
selama 7 hari kemudian diambil sampel sebanyak 100 gram untuk dianalisis di 
Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar untuk mengetahui kandungan lemak kasar, BETN, calsium dan phospor. 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kandungan Lemak Kasar, 
BETN, Ca dan Phosfor pada masing-masing perlakuan. Perlakuan dianalisis dengan 
menggunakan prosedur analisis proksimat menurut AOAC (1990). Data yang 
diperoleh dianalisis statistik dengan menggunakan sidik ragam sesuai Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) (Gaspersz, 1994).  Perlakuan yang berpengaruh nyata diuji 
lebih lanjut dengan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (Gaspersz, 1994). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kandungan lemak kasar, BETN, calsium dan phospor feses ayam yang 
difermentasi dengan dan tanpa bakteri Lactobacillus sp dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Persentase rataan kandungan lemak kasar. BETN, Ca dan P feses 
ayam yang difermentasi dengan dan tanpa bakteri Lactobacillus sp. 
 
 
Perlakuan A B C D E 
Lemak Kasar 2,39
a
   2,92
bc
 2,69
ab
 2,72
ab
 3,26
c
 
BETN 27,96 27,17 27,22 24,90 23,13 
Ca 7.26 7.48 7.25 7.32 7.95 
P 1.97 2.23 2.26 2.33 2.28 
Keterangan : Huruf yang berbeda pada superscript angka rata-rata baris berbeda  
sangat nyata (P<0,01) 
 
 
Kandungan lemak kasar Feses Ayam yang Difermentasi dengan dan tanpa 
Bakteri Lactobacillus sp. 
Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 
pada taraf (P<0,05) terhadap kandungan lemak kasar. Berdasarkan data yang 
diperoleh dapat diketahui bahwa semakin tinggi level Lactobacillus sp yang 
ditambahkan maka lemak kasar feses ayam semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rahman (2003) yang menyatakan bahwa kandungan lemak kasar 
dipengaruhi oleh laju pertumbuhan mikroba dan oleh konsentrasi substrat dala 
medium selama fermentasi berlangsung.  
Meningkatnya kandungan lemak kasar pada feses ayam yang difermentasi 
mengindikasikan adanya sintesis asam lemak di dalam feses ayam tersebut. Hasil 
penguraian karbohidrat dalam proses fermentasi dapat menghasilkan asam-asam 
lemak. Sehingga kadar lemak dalam bahan yang difermentasi dapat meningkat. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Fardiaz (1992) yang menyatakan bahwa fermentasi dapat 
diartikan sebagai pemecahan gula menjadi alkohol, asam-asam organik dan CO2 oleh 
bakteri dalam kondisi anaerob. Namun demikian terdapat anomali pada perlakuan C 
dan D yang walaupun kandungan lemak kasarnya meningkat. Tetapi tidak berbeda 
nyata dengan kandungan lemak kasar dari feses ayam yang tidak difermentasi. 
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa kandungan lemak kasar 
feses ayam perlakuan A (2,39%) nyata (P<0,05) lebih rendah dibanding perlakuan B 
(2,92%) dan perlakuan E (3,26%), tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan 
perlakuan C (2,69%) dan D (2,72%). Perlakuan B (2,92%) tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan C, D dan E. Perlakuan C tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan 
perlakuan D dan tetapi nyata (P<0,05) lebih rendah dibanding perlakuan E. Perlakuan 
D nyata lebih rendah (P<0,05) dibanding perlakuan E. 
Berdasarkan sidik ragam dari data pada tabel 1. dapat dilihat bahwa perlakuan 
yang difermentasi (B, C, D dan E) mempunyai kandungan lemak kasar yang sangat 
berbeda dengan perlakuan yang tidak difermentasi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Fardiaz (1992) yang menyatakan bahwa makanan yang mengalami fermentasi 
biasanya mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi daripada bahan asalnya. 
 Kandungan BETN Feses Ayam yang Difermentasi dengan dan tanpa Bakteri 
Lactobacillus sp.  
Kandungan BETN Feses Ayam yang Difermentasi dengan Bakteri 
Lactobacillus sp dapat dilihat pada Tabel 1.  Berdasarkan sidik ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan BETN feses 
ayam. Walaupun sidik ragam tidak menunjukkan perbedaan kandungan BETN pada 
perlakuan namun terlihat pada data bahwa ada kecenderungan penurunan  kandungan 
BETN terutama pada perlakuan D dan E. Kecenderungan turunnya BETN di sini 
kemungkinan disebabkan oleh penggunaan BETN sebagai sumber energi oleh 
mikroba dalam proses fermentasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tillman, dkk 
(1998), bahwa mikroorganisme dapat mencerna bahan organik yang mudah 
terdegradasi seperti BETN.  Lactobacillus sp adalah bakteri yang akan menggunakan 
karbohidrat mudah larut untuk menghasilkan asam laktat 
 
Kandungan Kalsium (Ca) Feses Ayam yang Difermentasi dengan dan tanpa 
bakteri Lactobacillus sp. 
 Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kandungan Ca feses ayam. Terlihat dari data 
pada tabel 1 bahwa mikroba mungkin tidak banyak menggunakan Ca dalam proses 
perkembangannya atau kalau digunakan maka Ca tersebut tetap terdeteksi dalam 
analisis kimia karena masih terkandung dalam mikroba yang ada di feses tersebut. 
Rifal (1999) menyatakan bahwa selama proses fermentasi berlangsung Lactobacillus 
sp akan menggunakan Ca  dalam proses perkembangannya.  
 Kandungan Phospor (P) Feses Ayam yang Difermentasi dengan dan tanpa 
bakteri Lactobacillus sp. 
 
 Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap kandungan P feses ayam.  Walaupun terdapat kecenderungan 
kenaikan kandungan P pada feses ayam difermentasi akan tetapi hal ini mungkin 
hanya merupakan tambahan P dari mikroba yang melakukan fermentasi, karena 
mikroba (bakteri) biasanya banyak mengandung protein dan protein sendiri 
mengandung mineral phospor dan sulfur.  
 
KESIMPULAN 
Penggunaan Lactobacillus sp untuk memfermentasi feses ayam dapat 
meningkatkan kandungan lemak kasar dalam feses ayam, tetapi tidak berpengaruh 
nyata terhadap kandungan BETN, kalsium dan phospor dari feses ayam tersebut.  
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